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Abstract. This study examines the dynamics of Islamic financial product development and its relevance to the achievement of the Sustainable Development Goals (SDGs). The research is grounded in the growing global demand for sustainable development and the need for financial instruments that simultaneously generate social, environmental, and economic impact. The study aims to map the evolution of both commercial and social Islamic financial products that contribute to financial inclusion, green financing, and welfare redistribution through zakat, waqf, and microfinance instruments. A Systematic Literature Review (SLR) approach was applied to scholarly publications from 2019 to 2025. The findings reveal that green sukuk, Islamic fintech, and Islamic social finance are the most influential innovations supporting the SDGs, particularly in poverty alleviation, clean energy, and sustainable infrastructure development. Nevertheless, the sector still faces challenges, including regulatory fragmentation, limited impact measurement standards, and a gap between sustainability concepts and industry practices. This study highlights strategic implications for regulators, industry players, and academics to strengthen innovation, governance, and impact evaluation frameworks to optimize the contribution of Islamic finance to the SDGs.
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[bookmark: _Hlk184399894]Abstrak. Penelitian ini membahas dinamika pengembangan produk keuangan syariah dan relevansinya terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs). Latar belakang penelitian terletak pada meningkatnya dorongan global terhadap pembangunan berkelanjutan dan kebutuhan instrumen keuangan yang mampu memberikan dampak sosial, lingkungan, dan ekonomi secara simultan. Penelitian bertujuan memetakan perkembangan produk syariah baik komersial maupun sosial yang berkontribusi pada inklusi keuangan, pembiayaan hijau, serta redistribusi kesejahteraan melalui instrumen zakat, wakaf, dan microfinance. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) terhadap publikasi ilmiah tahun 2019–2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa green sukuk, fintech syariah, dan Islamic social finance merupakan tiga inovasi paling berpengaruh dalam mendukung SDGs, terutama pada aspek pengentasan kemiskinan, energi bersih, dan pembangunan infrastruktur berkelanjutan. Namun, pengembangan produk masih menghadapi tantangan berupa kurangnya harmonisasi regulasi, keterbatasan standar pengukuran dampak, dan gap antara konsep keberlanjutan dengan implementasi industri. Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi regulator, industri, dan akademisi untuk memperkuat inovasi, tata kelola, dan model evaluasi dampak agar kontribusi keuangan syariah terhadap SDGs lebih optimal.
Kata Kunci: Keuangan Syariah, Sdgs, Green Sukuk, Islamic Social Finance, Fintech Syariah

LATAR BELAKANG
Perekonomian global dan nasional menghadapi tuntutan peningkatan kualitas pembangunan yang tidak lagi hanya mengukur pertumbuhan ekonomi kuantitatif, tetapi juga fokus pada keberlanjutan sosial, lingkungan, dan pemerataan. Dalam konteks ini, peran sistem keuangan menjadi krusial karena instrumen dan produk keuangan dapat mengarahkan alokasi sumber daya menuju aktivitas yang mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan yang dikenal secara internasional sebagai SDGs. Keuangan syariah, dengan prinsip-prinsip redistribusi kesejahteraan, larangan riba, dan dorongan pada aktivitas riil, menawarkan kerangka alternatif yang berpotensi selaras dengan agenda SDGs. Literatur terbaru menegaskan bahwa integrasi prinsip keberlanjutan ke dalam produk keuangan syariah dapat memperkuat kontribusi sektor ini terhadap pencapaian target-target sosial dan lingkungan yang spesifik (Raimi et al., 2024).
Sejumlah kajian empiris dan tinjauan literatur selama periode 2021–2025 menunjukkan beberapa jalur kontribusi keuangan syariah terhadap SDGs: penguatan inklusi keuangan melalui produk mikro syariah, pemanfaatan instrumen filantropi seperti zakat dan waqf untuk program sosial berkelanjutan, serta pengembangan instrumen pembiayaan khusus seperti green sukuk yang mengarahkan modal ke proyek ramah lingkungan. Namun literatur juga mencatat tantangan implementasi, antara lain keterbatasan ukuran pasar untuk produk berdampak, kurangnya standar pengukuran kontribusi SDGs, dan kebutuhan integrasi prinsip ESG ke dalam tata kelola produk syariah agar dampak terukur dan skalabel. Ulasan sistematik terbaru menyarankan perlunya harmonisasi praktik dan indikator sehingga kontribusi riil terhadap target SDGs dapat dipantau dan dioptimalkan (Wahyudi et al., 2025)
Meskipun ada momentum positif, dinamika pengembangan produk keuangan syariah masih menyisakan gap penelitian dan praktik yang penting untuk diatasi. Pertama, banyak penelitian bersifat deskriptif atau dibatasi pada satu instrumen (mis. zakat atau sukuk) sehingga gambaran holistik mengenai portofolio produk syariah yang efektif mendukung SDGs pada tingkat nasional atau regional masih terbatas (Nurhasanah, 2023).  Kedua, terdapat kekosongan bukti kuantitatif mengenai mekanisme bagaimana desain produk (mis. struktur imbalan, insentif fiskal, integrasi teknologi digital) mempengaruhi outcome SDGs secara langsung misalnya pengentasan kemiskinan, tenaga kerja layak, atau aksi iklim. Ketiga, meskipun konsep green sukuk dan integrasi ESG semakin populer, praktik standarisasi, pengungkapan, dan pengukuran dampak pada produk syariah belum cukup matang sehingga menyulitkan investor dan pembuat kebijakan menilai efektivitas nyata. Kesenjangan-kesenjangan ini bukan hanya ilmiah tetapi juga praktis: tanpa bukti desain produk yang teruji dan metrik yang reliable, upaya scaling-up produk syariah berorientasi SDGs berpotensi terhambat. Studi-studi terkini yang menelaah optimasi instrumen syariah di Indonesia dan kajian kritis penggabungan dimensi keberlanjutan memberi indikasi urgensi penelitian yang lebih terintegrasi dan aplikatif (Kholil & Zuardi, 2025).
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memetakan dinamika pengembangan berbagai produk keuangan syariah yang relevan dengan target SDGs (termasuk instrumen komersial dan sosial), menganalisis hambatan dan peluang desain produk agar dapat menghasilkan outcome SDGs yang terukur dan skalabel, serta menyusun rekomendasi kebijakan dan model pengukuran kontribusi produk syariah terhadap target-target prioritas SDGs yang bisa diadopsi oleh lembaga keuangan, regulator, dan pemangku kepentingan terkait. Dengan fokus pada aspek desain produk, tata kelola, dan metrik dampak, penelitian ini diharapkan mengisi gap antara literatur konseptual dan kebutuhan praktis untuk mengarahkan sumber daya ke kegiatan yang benar-benar mendorong pembangunan berkelanjutan.

KAJIAN TEORITIS
Kajian mengenai pengembangan produk keuangan syariah dalam mendukung SDGs berlandaskan pada beberapa teori utama. Teori pertama adalah maqāṣid al-syariah, yang menekankan bahwa aktivitas ekonomi harus mempromosikan kemaslahatan, keadilan, serta perlindungan terhadap kesejahteraan manusia. Dalam konteks produk keuangan syariah, teori ini menjadi dasar bahwa instrumen keuangan harus memberikan manfaat sosial dan keberlanjutan, tidak hanya keuntungan finansial (Raimi et al., 2024). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa maqāṣid menjadi ukuran penting untuk menilai sejauh mana produk keuangan syariah mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan melalui distribusi manfaat yang lebih merata (Arifin & Herianingrum, 2024).
Teori kedua adalah keberlanjutan dan Environmental, Social, Governance (ESG), yang memandang bahwa kinerja lembaga keuangan harus sejalan dengan perlindungan lingkungan, tanggung jawab sosial, dan tata kelola yang baik. Kerangka ESG digunakan untuk menilai keberlanjutan produk keuangan, termasuk produk syariah, terutama ketika diarahkan untuk mendukung SDGs seperti pengentasan kemiskinan dan pembiayaan hijau (Alfia & Uun Sundari, 2025). Kajian dalam keuangan sosial syariah juga memperlihatkan bahwa integrasi ESG memiliki kesesuaian yang kuat dengan nilai syariah, sehingga memudahkan lembaga syariah dalam merancang produk yang berdampak sosial (Nurhasanah, 2023).
Teori ketiga adalah inovasi keuangan syariah, yang menjelaskan bagaimana munculnya instrumen seperti green sukuk, Islamic social finance, dan platform fintech syariah dapat meningkatkan akses pendanaan serta mempercepat realisasi proyek-proyek SDGs. Penelitian terbaru menegaskan bahwa inovasi syariah berperan dalam memperluas pembiayaan hijau dan meningkatkan akses keuangan masyarakat berpendapatan rendah (A’ini et al., 2024). Di sisi lain, penelitian mengenai desain instrumen syariah menunjukkan bahwa inovasi produk yang responsif terhadap kebutuhan sosial dapat memperkuat kontribusi sektor keuangan syariah terhadap pencapaian SDGs (Kholil & Zuardi, 2025).
Secara keseluruhan, kajian teoritis ini menegaskan bahwa integrasi antara maqāṣid al-syariah, prinsip ESG, dan inovasi keuangan syariah memberikan dasar konseptual yang kuat untuk mengembangkan produk keuangan syariah yang efektif dalam mendukung SDGs. Kajian-kajian sebelumnya menunjukkan bahwa harmonisasi ketiga teori tersebut diperlukan untuk memastikan bahwa produk keuangan syariah tidak hanya kompetitif secara ekonomi, tetapi juga memberi dampak nyata terhadap pembangunan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk menelaah dinamika pengembangan produk keuangan syariah dalam mendukung SDGs. Pendekatan ini dipilih karena efektif untuk memetakan konsep, tren, dan celah penelitian berdasarkan sumber ilmiah terbaru (H. Snyder, 2019).
Populasi penelitian mencakup seluruh literatur terkait produk keuangan syariah, maqāṣid al-syarī‘ah, dan Islamic sustainable finance. Sampel dipilih dengan purposive sampling, yaitu hanya artikel tahun 2019–2025 yang relevan, tersedia aksesnya, dan diterbitkan pada jurnal bereputasi (Etikan et al., 2016).
Data dikumpulkan melalui Google Scholar dan portal jurnal nasional, menggunakan lembar ekstraksi data berisi variabel: jenis produk, konsep maqāṣid, kontribusi terhadap SDGs, dan temuan utama. Penggunaan instrumen ekstraksi mengikuti standar SLR (H. T. Snyder et al., 2019).
Data dianalisis menggunakan analisis tematik, yaitu mengidentifikasi pola-pola temuan dalam berbagai publikasi (Braun & Clarke, 2021). Model penelitian yang digunakan adalah model integratif yang menghubungkan inovasi produk keuangan syariah, prinsip maqāṣid al-syarī‘ah, dan target SDGs guna melihat hubungan konseptual ketiganya (Billah et al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dinamika Global Pengembangan Produk Keuangan Syariah
Secara global, keuangan syariah menunjukkan pertumbuhan yang pesat dan semakin menjadi bagian integral dari sistem keuangan dunia. Laporan Islamic Finance Development Indicator (IFDI) mencatat bahwa pada tahun 2024, total aset keuangan syariah global telah mencapai sekitar USD 3,3 triliun dan diperkirakan akan menembus USD 7,4 triliun pada 2033, dengan pertumbuhan tahunan sekitar 9–12 % (Salami, 2024). Kawasan Asia dan Timur Tengah masih menjadi pusat utama industri ini, di mana Malaysia, Indonesia, Arab Saudi, dan Uni Emirat Arab memimpin dalam penerbitan instrumen keuangan syariah seperti sukuk hijau, pembiayaan mikro, dan fintech halal (Kholidah et al., 2025) .
Inovasi produk keuangan syariah juga semakin beragam, mencakup green sukuk, Islamic crowdfunding, digital zakat platform, dan Islamic fintech lending. Di Indonesia, penerbitan green sukuk negara menjadi contoh nyata kontribusi keuangan syariah terhadap proyek-proyek ramah lingkungan, seperti energi terbarukan dan efisiensi energi. Sementara itu, di Timur Tengah dan Afrika, pengembangan Islamic social finance menjadi tumpuan dalam mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui model pembiayaan berbasis nilai. Di Eropa, Inggris dan Luksemburg memperkuat posisinya sebagai pusat keuangan syariah internasional dengan memfasilitasi penerbitan sukuk dan sertifikasi produk keuangan Islam.
Kebijakan dan regulasi memiliki pengaruh signifikan terhadap diversifikasi produk syariah. Negara seperti Malaysia telah menetapkan kerangka Shariah Governance Framework yang komprehensif, sementara Indonesia mengembangkan Masterplan Ekonomi Syariah Nasional (MEKSI) untuk mendorong inovasi dan kolaborasi lintas sektor. Di sisi lain, beberapa negara Afrika menghadapi tantangan regulasi dan kurangnya kapasitas kelembagaan, yang memperlambat ekspansi produk keuangan syariah. Kajian literatur menunjukkan bahwa konsistensi kebijakan, koordinasi antar otoritas, dan kepastian hukum merupakan faktor utama yang mendorong keberhasilan pengembangan produk syariah di tingkat global (Ben Jedidia et al., 2025).


Integrasi Produk Syariah dengan SDGs
Keuangan syariah memiliki kesesuaian filosofis dan praktis dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), khususnya dalam hal keadilan sosial, pemberdayaan ekonomi, dan perlindungan lingkungan. Sukuk hijau menjadi instrumen unggulan dalam pembiayaan infrastruktur berkelanjutan. Negara seperti Indonesia, Malaysia, dan Arab Saudi telah memanfaatkan green sukuk untuk membiayai proyek-proyek energi terbarukan, transportasi ramah lingkungan, dan manajemen air. Menurut penelitian oleh (El Amri et al., 2021), penerbitan green sukuk tidak hanya memperkuat reputasi negara sebagai pelopor keuangan hijau, tetapi juga menarik investor global yang berorientasi ESG (Environmental, Social, Governance).
Selain itu, instrumen sosial seperti zakat, wakaf, dan keuangan mikro syariah berperan penting dalam pemberdayaan sosial dan pengurangan kemiskinan. Zakat digital melalui platform daring, seperti Baznas GoZakat di Indonesia, memudahkan masyarakat untuk berpartisipasi dalam redistribusi kekayaan secara efisien dan transparan (Kasri & Sosianti, 2024). Wakaf produktif pun mulai diarahkan pada sektor pendidikan, kesehatan, dan kewirausahaan sosial. Dalam konteks keuangan mikro syariah, lembaga seperti Islamic Microfinance Institutions (IMFI) terbukti meningkatkan akses pembiayaan bagi masyarakat berpendapatan rendah di Asia Selatan dan Afrika Timur (Begum et al., 2019).
Integrasi teknologi melalui fintech syariah juga mempercepat inklusi keuangan di kalangan unbanked population. Model peer-to-peer lending syariah, blockchain zakat tracking, dan Islamic robo-advisor menjadi inovasi yang memperluas jangkauan layanan keuangan secara etis dan efisien. Penelitian oleh (Alsaghir, 2023) menyebutkan bahwa Islamic fintech mampu memperkuat stabilitas sistem keuangan dan mendorong pembangunan ekonomi yang lebih inklusif, sejalan dengan SDGs nomor 1 (tanpa kemiskinan), 8 (pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi), dan 9 (industri, inovasi, dan infrastruktur).
Tantangan dan Hambatan Pengembangan Produk Syariah
	Meskipun menunjukkan pertumbuhan yang menjanjikan, industri keuangan syariah masih menghadapi berbagai tantangan struktural. Keterbatasan infrastruktur pasar, kurangnya harmonisasi regulasi, serta rendahnya literasi keuangan syariah menjadi hambatan utama. Perbedaan interpretasi fatwa antar negara menyebabkan ketidakharmonisan dalam desain produk dan menciptakan biaya kepatuhan yang tinggi bagi lembaga keuangan. Kajian oleh (Alhammadi, 2024) menegaskan bahwa perbedaan pandangan antara Dewan Syariah Nasional di berbagai yurisdiksi memperlambat inovasi dan adopsi produk lintas negara.
Selain itu, kesenjangan riset dan inovasi masih cukup lebar antara negara maju dan berkembang. Negara dengan dukungan riset dan pendanaan kuat, seperti Malaysia dan Uni Emirat Arab, mampu mengembangkan instrumen kompleks seperti Islamic ESG funds dan sustainable sukuk. Sebaliknya, negara berkembang di Afrika dan Asia Selatan masih berfokus pada produk dasar seperti murabahah dan ijarah. Rendahnya kapasitas riset dan sumber daya manusia di sektor keuangan syariah juga menjadi kendala untuk merumuskan inovasi yang berdaya saing global (Kammer et al., 2015)
Analisis dan Sintesis Global
	Analisis literatur dan data sekunder menunjukkan bahwa dinamika pengembangan produk keuangan syariah di tingkat global berkontribusi signifikan terhadap beberapa pilar utama SDGs, terutama pada bidang pengentasan kemiskinan, kesetaraan ekonomi, dan pembangunan infrastruktur hijau. Namun, tingkat kontribusi tersebut bervariasi antar wilayah tergantung pada kesiapan regulasi, kapasitas lembaga, dan inovasi teknologi. Negara dengan kebijakan proaktif seperti Malaysia, Indonesia, dan Arab Saudi cenderung menunjukkan keterkaitan yang lebih kuat antara produk syariah dan pencapaian SDGs dibandingkan negara dengan ekosistem keuangan yang belum mapan.
Sintesis global memperlihatkan tiga arah utama pengembangan: (1) Financial inclusion through Islamic social finance — menghubungkan zakat, wakaf, dan mikrofinansial dengan SDGs; (2) Green and sustainable sukuk — sebagai pembiayaan proyek berwawasan lingkungan; dan (3) Digital transformation — yang memperkuat efisiensi, transparansi, dan partisipasi publik. Ketiganya menunjukkan bahwa integrasi prinsip keuangan syariah dengan SDGs bukan hanya wacana konseptual, tetapi telah bergerak menuju praktik nyata di banyak negara.

Implikasi dan Rekomendasi
Temuan penelitian ini menegaskan pentingnya strategi kebijakan yang mendukung inovasi dan standardisasi global produk keuangan syariah. Pemerintah dan otoritas keuangan perlu memperkuat koordinasi antarnegara untuk menciptakan global shariah governance framework yang dapat mempercepat harmonisasi regulasi dan memfasilitasi lintas investasi syariah. Diperlukan pula investasi besar dalam pengembangan kapasitas riset, data, dan sumber daya manusia untuk memperkuat inovasi produk yang berorientasi SDGs.
Dari sisi industri, lembaga keuangan syariah perlu mengintegrasikan indikator dampak sosial dan lingkungan dalam laporan keberlanjutan, agar kontribusi terhadap SDGs dapat terukur dan transparan. Digitalisasi layanan melalui Islamic fintech harus terus dikembangkan untuk menjangkau kelompok masyarakat yang belum terlayani (unbanked).
Bagi akademisi, penelitian lanjutan perlu diarahkan pada pengukuran empiris dampak keuangan syariah terhadap indikator SDGs, terutama dalam konteks inklusi keuangan, pemerataan pendapatan, dan pembiayaan hijau. Agenda riset di masa depan juga perlu mengeksplorasi peran kecerdasan buatan (AI), big data, dan teknologi blockchain dalam memperkuat tata kelola dan inovasi produk keuangan syariah secara berkelanjutan.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan produk keuangan syariah menunjukkan pergeseran signifikan menuju orientasi keberlanjutan, khususnya melalui green sukuk, Cash Waqf Linked Sukuk, dan inovasi fintech syariah. Instrumen-instrumen tersebut terbukti selaras dengan prinsip maqāṣid al-syarī‘ah dan berkontribusi pada pencapaian beberapa tujuan SDGs, terutama dalam pembiayaan proyek hijau, pemberdayaan sosial, dan peningkatan inklusi keuangan. Meskipun demikian, kontribusi optimal masih terkendala oleh kurangnya regulasi khusus, standar tata kelola keberlanjutan, dan rendahnya literasi masyarakat terhadap produk syariah berorientasi dampak.

Saran
Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini menyarankan perlunya penguatan regulasi, perluasan inovasi produk berbasis nilai keberlanjutan, dan peningkatan literasi publik agar kapasitas keuangan syariah dalam mendukung SDGs dapat dimaksimalkan. Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan Systematic Literature Review yang tidak menghasilkan bukti empiris kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk menguji kontribusi produk syariah terhadap indikator SDGs melalui pendekatan empiris atau model kuantitatif yang lebih terukur.



DAFTAR REFERENSI
A’ini, H., Ayu, I., & Maghfiroh, R. A. (2024). Keuangan Islam sebagai Katalisator Green Economy: Menuju Pencapaian SDGs dalam Kerangka Maqashid Syariah. Madani Jurnal Politik Dan Sosial Kemasyarakatan, 16(03), 517–528.
Alfia, M., & Uun Sundari. (2025). Fintech Syariah Berbasis Esg: Konsep Dan Implementasi. Journal of Islamic Economics and Finance, 2(1), 175–187. https://doi.org/10.70248/joieaf.v2i1.2692
Alhammadi, S. (2024). Islamic finance as a driver for enhancing economic sustainability and innovation in the GCC. Journal of Science and Technology Policy Management.
Alsaghir, M. (2023). Digital risks and Islamic FinTech: a road map to social justice and financial inclusion. Journal of Islamic Accounting and Business Research.
Arifin, S., & Herianingrum, S. (2024). Kajian Mendalam Analisis Infak Produktif: Pendekatan Strategis Mewujudkan Maqasid Syariah. Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 10(1), 799. https://doi.org/10.29040/jiei.v10i1.12202
Begum, H., Alam, A. S. A. F., Mia, M. A., Bhuiyan, F., & Ghani, A. B. A. (2019). Development of Islamic microfinance: a sustainable poverty reduction approach. Journal of Economic and Administrative Sciences, 35(3), 143–157.
Ben Jedidia, K., Hamza, H., Toumi, K., & Ghroubi, M. (2025). Towards sustainable development goals SDGs: the potential of Islamic finance. In Journal of Chinese Economic and Business Studies (Vol. 23, Issue 3, pp. 321–327). Taylor & Francis.
Billah, M. M., Hassan, R., Haron, R., & Zain, N. R. M. (2024). Islamic Sustainable Finance. Routledge. https://doi. org/10.4324/9781003395447.
Braun, V., & Clarke, V. (2021). One size fits all? What counts as quality practice in (reflexive) thematic analysis? Qualitative Research in Psychology, 18(3), 328–352.
El Amri, M. C., Mohammed, M. O., & Abdi, M. H. (2021). How green Sukuk structure contributes to SDGs? In Islamic Wealth and the SDGs: Global Strategies for Socio-economic Impact (pp. 621–637). Springer.
Etikan, I., Musa, S. A., & Alkassim, R. S. (2016). Comparison of convenience sampling and purposive sampling. American Journal of Theoretical and Applied Statistics, 5(1), 1–4.
Kammer, M. A., Norat, M. M., Pinon, M. M., Prasad, A., Towe, M. C. M., & Zeidane, M. Z. (2015). Islamic finance: Opportunities, challenges, and policy options.
Kasri, R. A., & Sosianti, M. W. (2024). Digital Islamic social finance in Indonesia: an intergenerational analysis. In Islamic Finance in the Digital Age (pp. 361–385). Edward Elgar Publishing.
Kholidah, H., Hijriah, H. Y., & Fadhlillah, H. (2025). Mapping Trends and Insights in Islamic Sustainable Finance: A Bibliometric Analysis. E-Journal Ekonomi Bisnis Dan Akuntansi, 12(1), 77–85.
Kholil, A., & Zuardi, M. (2025). Optimizing Islamic Financial Instruments in Indonesia to Support SDGs: Maqashid Syariah Perspective. Profetika: Jurnal Studi Islam, 26(01), 191–210.
Nurhasanah, N. (2023). Zakat & sustainable development goals (SDGs): A review. Ekonomi Islam Indonesia, 5(2).
Raimi, L., Abdur-Rauf, I. A., & Ashafa, S. A. (2024). Does Islamic sustainable finance support sustainable development goals to avert financial risk in the management of Islamic finance products? A critical literature review. Journal of Risk and Financial Management, 17(6), 236.
Salami, M. A. (2024). The driving factors for the advance of Islamic finance in Southern Europe. In Islamic Finance in Eurasia (pp. 80–101). Edward Elgar Publishing.
Snyder, H. (2019). Literature review as a research methodology: An overview and guidelines. Journal of Business Research, 104, 333–339.
Snyder, H. T., Hammond, J. A., Grohman, M. G., & Katz-Buonincontro, J. (2019). Creativity measurement in undergraduate students from 1984–2013: A systematic review. Psychology of Aesthetics, Creativity, and the Arts, 13(2), 133.
Wahyudi, I., Yama, I., & Said, M. (2025). Islamic Social Finance as a Catalyst for SDGs: A Systematic Analysis of Implementation Models and Digital Innovation. Falah: Jurnal Ekonomi Syariah, 10(1), 54–70. https://ejournal.umm.ac.id/index.php/JES/article/view/37591


Received October 24, 2025; Revised November 09, 2025; November 21, 2025
*Corresponding author: hoiryah6@gmail.com




16	JMA - VOLUME 3, NO. 11, NOVEMBER 2025
	

image1.png




image2.png




image3.png
om.amczss




image4.png




